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A. Latar Belakang Masalah

Pemberdayaan masyarakat dapat diwujudkan dalam berbagai program,
salah satunya program destinasi desa pariwisata. Pengembangan desa wisata
sebagai program pemberdayaan masyarakat dimaksudkan untuk memberikan daya
sekaligus sebagai salah satu upaya dalam penanggulangan kemiskinan di suatu
daerah dengan mengolah potensi lokal yang ada di daerah tersebut. Dengan
melalui desa wisata tersebut masyarakat diuntungkan melalui banyaknya
wisatawan yang masuk. Adanya program desa wisata akan memberikan manfaat
yang berguna untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat di dalamnya. Hal
tersebut seperti yang tertuang dalam peraturan Menteri Pariwisata Republik
Indonesia Nomor 29 Tahun 2015, yaitu pengembangan wisata berbasis pendesaan
(desa wisata) akan menggerak kan aktifitas ekonomi pariwisata di Pendesaan.*

Pariwisata menjadi salah satu strategi bagi negara-negara dalam
meningkatkan sumber pendapatannya di luar migas dan pajak. Saat ini Indonesia
sebagai salah satu negara berkembang mulai mempromosikan negaranya guna
menarik pandangan mata dunia lain, hal ini dimaksudkan agar Indonesia semakin
terkenal bagi warga atau penduduk negara lain untuk berkunjung ke Indonesia.
Hal inilah ditanggapi positif dengan banyaknya wisatawan dari mancanegara yang
berkunjung ke Indonesia. Indonesia yang memiliki keragaman budaya dan wisata
melimpah itu mampu mengatasi masalah-masalah mendasar dengan penguatan
ekonomi dari penerimaan atau pendapatan daerahnya dengan itulah sebagai
negara yang memiliki keragaman melimpah Indonesia dapat mengembangkan
potensinya, misalnya dari segi pariwisata sebab wisatawan yang berkunjung ke
Indonesia mencari atau menikmati keindahan pariwisata Indonesia sehingga

memberikan efek domino bagi dalam maupun luar negri, bila dari luar negri

"Mustangindkk,Pemberdayaan Masyarakat berbasis Potensi Lokal melalui Program
Desa Wisata di Desa” Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosiologi Vol.2. Nol. Desember 2017, h.
60.



negara kita semakin terkenal maka bagi dalam negri negara kita dapat menambah
devisa guna mengangkat kesejahteraan masyarakat yang ada saat ini.

Sektor pariwisata memiliki potensi menjadi pendorong utama
perekonomian dan menjadi industri yang mengglobal. Pariwisata memiliki
peranan penting dalam pengembangan ekonomi di berbagai negara. Pariwisata
bisa menjadi alat pengembangan yang potensial, menghasilkan pertumbuhan
ekonomi, diversifikasi ekonomi, mengurangi kemiskinan dan menciptakan
hubungan timbal balik dengan produksi lain dan sektor penyedia jasa. Pariwisata
akan memberikan banyak manfaat pada bidang perekonomian bagi daerah yang
akan sadar akan potensinya terhadap sektor pariwisata.®

Indonesia sebagai negara agraris memiliki kekayaan alam terutama sumber
daya hayati tropis yang tidak hanya sangat beragam tetapi juga unik. Keragaman
dan keunikannya serta diperkuat oleh kekayaan dan keragaman budaya, di
samping berperan sebagai sumber pangan dan devisa negara, juga mempunyai
daya tarik dalam sektor alam (ecotourism). Indonesia merupakan negara
kepulauan yang sangat besar, yang dihuni oleh bermacam-macam ras, suku, dan
etnis yang berbeda-beda. Masing-masing daerah tersebut memiliki keunggulan
sendiri-sendiri termasuk potensi alammnya. Potensi alam yang sedimikian rupa
akan menarik wisatawan asing untuk berkunjung ke Indonesia dan akan
memberikan keuntungan sendiri bagi negara. Dalam pengembangan pariwisata,
baik pengembangan destinasi pariwisata, maupun pengembangan daya tarik pada
umumnya merupakan bagian dari sebuah strategi dalam upaya memajukan,
memperbaiki, dan meningkatkan kondisi riil daerah setempat, sehingga
memberikan nilai tambah dan bermanfaat bagi masyarakat disekitar daya tarik
wisata. Pembangunan suatu wilayah atau desa menjadi desa wisata merupakan
inovasi atau program baru dalam perencanaan pembangunan, dalam hal ini

dilakukan pengembangan pariwisata yang tidak terlepas dari ciri kegiatan

2Deddy Prasetya and Maha Rani, ‘PENGEMBANGAN POTENSI PARIWISATA
Kabupaten Sumenep , Madura , Jawa Timur ( Studi Kasus : Pantai Lombang )’, 3.3 (2014), 413.

3Nikita Amalia Vga and Luchman Hakim, ‘DI DESA TULUNGREJO KOTA BATU’,
Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 61.3 (2018), 50.



masyarakat pendesaan yang telah ada, baik kondisi potensi desa, potensi fisik,
sosial ekonomi dan sosial budaya.”

Kualitas sumber daya manusia (human resources) dari suatu negara
merupakan salah satu faktor penting dan menentukan dalam usaha percepatan
pembangunan. Sumber daya manusia (SDM) merupakan agen-agen pembangunan
yang secara aktif dapat memberdayakan potensi sumber daya alam (SDA) menuju
kearah yang lebih produktif.Namun sebaliknya manusia juga dapat
mengeksploitasi SDA tanpa melihat dampak negatif yang ditimbulkan. Oleh
karena itu, pemerintah perlu menyadari pentingnya usaha pembangunan SDM
melalui peningkatan pendidikan dan keterampilan bagi warganya (SDM) dan
memanfaatkan potensinya secara efektip bagi pembangunan sosial-ekonomi dan
negara yang bersangkutan.’

Wilayah desa di beberapa daerah sudah mulai mengembangkan desanya
menjadi desa wisata.Berbagai upaya dilakukan untuk membentuk masyarakat
desa yang sadar wisata untuk membangun desanya. Ditinjau dari masuknya Desa
Cikolelet ke dalam (KSP) Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi Banten,
pemerintahan Desa Cikolelet Kabupaten Serang Banten juga ikut andil dalam
pengembangan masyarakat untuk membangun desa wisata. Sehingga
terbentuknya Pokdarwis dan beberapa fasilitas pariwisata di Desa Cikolelet tetapi
masih banyak yang perlu dilakukan untuk mengembangkan Desa Cikolelet.®

Pembangunan adalah sebuah upaya mencapai kemajuan bagi umat
manusia.Secara umum pembangunan seringkali dikaitkan dengan pencapaian dan
peningkatan kesejahteraan secara ekonomis. Pembangunan merupakan perubahan
dalam pemenuhan kebutuhan dalam peningkatan kualitas hidup.’

Manusia sebagai sumber daya bagi suatu organisasi tidak sama

karakteristiknya dengan sumber daya alam dan finansial. Sumber daya manusia

4Agus Winasis, ‘EFEKTIVITAS PROGRAM PENGEMBANGAN DESA WISATA
MELALUI KELEMBAGAAN DALAM PENINGKATAN SUMBER DAYA ALAM ( SDA ),
5.2 (2016), 12-13.

>Syarakat Pesisir and Kabupate Bangka, ‘KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA DI
KAWASAN’, Kependudukan Indonesia, 1V.2 (2009), 62.

®Ojat Darojat Kepala Desa Wisata Cikolelet Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang,
wawancara dengan penulis di Kantor Kepala Desa tanggal 27 Febuari 2020.

" Haryono Suyono, “Pembangunan dan Pemberdayaan” , Alfabeta Bandung 2014, h. 41.



sebagai ciptaan Tuhan yang Maha Esa adalah makhluk yang kompleks dan
keterpaduan tubuh dan jiwanya, yang tidak dapat dilakukan sebagaimana kedua
sumber lainnya dalam kegiatan bisnis. Suatu organisasi harus memiliki suatu
sumber daya manusia yang kompetitif, sehingga tak mengalami kemunduran.
Oleh karena itu, perlu dilakukan salah satu kegiatan secara berencana serta
peningkatan aspek non fisik melalui akomulasi bidang pendidikan dan latihan .2

Desa Cikolelet sangat berdekatan dengan Wisata Pantai Cinangka dan
Anyer sehingga sangat strategis dikembangkan menjadi destinasi baru yang ada di
Kabupaten Serang.’Desa Cikolelet sedang giat mengembangkan potensi wisata
desanya dengan destinasi wisata unggulan seperti Air Terjun Curug Kembar, Air
Terjun Curug Lawang, Gunung Pilar dan Gunung Cibaja. Desa Cikolelet
menawarkan wisata alam yang indah dan alami dan berbagai macam tempat
wisata lainnya.’?Gambaran Desa Wisata Cikolelet yang sudah dirancang oleh
pemerintah dan masyarakat sadar wisata tersebut sudah semakin meningkat.
Namun, pihak pemerintah masih memiliki permasalahan berkaitan dengan SDM
dan cara mengelola desa wisata Cikolelet.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka saya tertarik
untuk menulis skripsi dengan judul “Pengembangan Desa Wisata Cikolelet

Berbasis Masyarakat di Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang Banten”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses pengembangan Desa Wisata Cikolelet?

2. Bagaimana manfaat Desa Wisata Cikolelet terhadap ekonomi masyarakat?

® Onius Wakerkwa, “Peranan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan

Pembangunan Masyarakat Di Desa Umbanume Kecamatan Pirime Kabupaten Leny Jaya”, Jurnal
Holistik, VVol. IX, No.174, Januari-Juni 2016, h. 3-4.

°Olah Data Profil Desa Cikolelet Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang Tahun
2015/2021

10 Ojat Darojat, Kepala Desa Cikolelet Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang,
wawancara dengan penulis di Kantor Kepala Desa tanggal 29 April2020.



3. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan Desa Wisata Cikolelet?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan permasalahan yang dipaparkan diatas maka
penelitian ini bertujuan:
1. Untuk menjelaskan proses Pengembangan Destinasi Desa Wisata
Cikolelet.
2. Untuk mengetahui manfaat Desa Wisata Cikolelet terhadap ekonomi
masyarakat.
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam upaya
pemberdayaan masyarakat Desa Cikolelet melalui Destinasi Desa
Wisata.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi lebih mengenai pemberdayaan masyarakat bagi seorang
pengembangan masyarakat terutama Jurusan Pengembangan Masyarakat
Islam (PMI) serta mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai

pemberdayaan masyarakat yang partisipatif.

2. Secara praktis
Dari manfaat teoretis tersebut diharapkan dapat memberikan
manfaat praktis, sehingga dapat dijadikan bahan rujukan bagi masyarakat
sekitar tentang bagaimana upaya Pengembangan Desa Wisata Cikolelet
Berbasis Masyarakat, diharapkan masyarakat Kampung Cikolelet mampu
mengpotimalkan potensi sumber daya alam untuk dijadikan Pariwisata
dengan baik sehingga pengelolaan Desa Wisata dapat berjalan dalam

meningkatkan perekonomian masyarakat.



E. Kajian Pustaka

penelitian.Dari

penelitian terdahulu

ini juga dijadikan sebagai

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan

bahan

perbandingan dan bahan kajian dalam penulisan skripsi ini. Berikut ini setelah

peneliti melakukan terhadap beberapa penelitian, ada beberapa yang memiliki

keterkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan:

Table 2.1
Tabel Kajian Pustaka
Nama Judul Skripsi Tujuan Metode Hasil
Sari “pemberdayaan | Mendeskripsikan | Deskritif Pelatihan
Masyarakat program dengan managemen
Melalui kelompok sadar | pendekatan organisasi,
Pengembangan | wisata kualitatif. pelatihan
Objek Wisata | Dewabejo, untuk standart
Oleh mengetahui operating
Kelompok faktor procedur,
Sadar Wisata | penghambat dan pelatihan
Dewabejo” (di | pendukung kesehatan dan
Desa Bejiharjo, | dalam proses keselamatan
Kecamatan pengembangan kerja,
Karangmojo, objek wisata. pelatihan
Kabupaten bahasa
Gunung Kidul) inggris,
bahasa
indonesia,
pelatihan
kepemanduan,
pelatihan
pengenalan

batu karst, dan

pelatihan tata




ruang  yang
baik.

Ridwansyah | “partisipasi Ingin Menggunakan | Menunjukan
Masyarakat mengetahui jenis bentuk
Melalui partisipasi penelitian partisipasi
Pengembangan | masyarakat dan | dengan masyarakat
Desa  Wisata | faktor pendekatan sebagai
Jampang pada | pendorong deskritif, kontribusi
Program partisipasi purposive dengan
Pemberdayaan | masyarakat pada | sampling. mengikuti
Ekonomi program sosialisasi
Masyarakat pemberdayaan perencanaan
Zona Madina | ekonomi program,
Dompet masyarakat zona mengikuti
Dhuafa” Madina dhompet kegiatan

dhuafa yang ada pembinaan

di Desa

Jampang.

dan pertemuan
rutin bulanan,
mengikuti
pelatihan
kewirausahaan
serta
partisipasi
sebagai
pemberdayaan
yang
dari beberapa

terdiri

kelompok
usaha
dibentuk

meliputi

yang




(kelompok
usaha
budidaya ikan
hias, usaha
pengrajin
golok, usaha
pengrajin
olahan
makanan lele,

usaha sablon,

usaha
warung).
Yayang “Partisipasi Ingin Populasi Partisipasi

Masyarakat mengetahui sample, masyarakat
Dalam bagaimana kualitatif melihat  dari
Pemberdayaan | partisipasi dalam sisi
Masyarakat masyarakat menggunakan | pariwisatanya
Berbasis dalam berfikir dimana
Pariwisata (di | pemberdayaan deduktif. masyarakat
Desa Pulau | ekonomi mengelola
Pahawang masyarakat sendiri seperti
Kecamatan berbasis trumbu
Marga Punduh | pariwisata di karang, home
Kabupaten Pulau Pahawang. stay, villa,
Pasawaran)” charting dan

perahu.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh saudari Sari Mahasiwi Fakultas
lImu Pendidikan Jurusan Pendidikan luar sekolah Universitas Negeri
Yogyakarta Universitas Negri Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun

2008 dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan




Objek Wisata Oleh Kelompok Sadar Wisata Dewabejo (Di Desa Bejiharjo,
Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul)”, dalam penelitian ini
Sari mendeskripsikan program Kelompok Sadar Wisata Dewabejo, selain
itu untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam proses
pengembangan Objek Wisata. Hasil penelitian pemberdayaan masyarakat
melalui pengembangan objek wisata oleh kelompok sadar wisata
Dewabejo diadakannya pelatihan managemen organisasi, Pelatihan
Standart Operating Procedure, Pelatihan Kesehatan dan Keselamatan
Kerja, Pelatihan Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, Pelatihan
Kepemanduan, Pelatihan Pengenalan Batu Karst, dan Pelatihan Tata
Ruang yang baik."'Perbedaan skripsi di atas dengan skripsi ini adalah
skripsi di atas tidak menjelaskan tentang manfaat Desa Wisata terhadap
perekonomian masyarakat, selain itu bahwa terdapat perbedaan dari mulai
proses pendampingan kepada para pegiat wisata, seperti diadakannya
program pelatihan berbasis keperiwisataan yang dilakukan oleh
Pemerintahan Desa Cikolelet bersama Dinas Pariwisata Kabupaten
Serang, Dinas Pariwisata Provinsi Banten dan STP Trisakti yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
mengelola Desa Wisata Cikolelet.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ridwansyah Mahasiswa Jurusan
Kesejahtraan Sosial Fakultas Dakwah dan limu Komunikasi UIN Sultan
Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2017dengan judul “Partisipasi
Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata Jampang Pada
Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Zona Madina Dompet
Dhuafa) "dalam penelitian ini Ridwansyah ingin mengetahui bagaimana
bentuk partisipasi masyarakat dan faktor pendorong partisipasi masyarakat

pada program pemberdayaan ekonomi masyarakat Zona Madina Dhompet

“program Studi Pendidikan Luar Sekolah Fakultas 1lmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Objek Wisata Oleh Kelompok
Sadar Wisata Dewa Bejo Di Desa Bejiharjo Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul,
2012.
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Dhuafa yang ada di Desa Wisata Jampang.'?perbedaan skripsi di atas
dengan skripsi ini adalah skripsi di atas tidak menjelaskan tentang manfaat
Desa Wisata terhadap Perekonomian Masyarakat, selain itu bahwa
terdapat perbedaan dari mulai proses pendampingan kepada para pegiat
wisata, seperti diadakannya program pelatihan berbasis keperiwisataan
yang dilakukan oleh Pemerintanan Desa Cikolelet bersama Dinas
Pariwisata Kabupaten Serang, Dinas Pariwisata Provinsi Banten dan STP
Trisakti yang Dbertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengelola Desa Wisata Cikolelet

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yayang Mahasiswi Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam UIN Raden Intan Lampungtahun 2018
dengan judul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pemberdayaan Masyarakat
Berbasis Pariwisata Di Desa Pulau Pahawang Kecamatan Marga Punduh
Kabupaten — Pesawaran)” dalam  penelitian ini  Yayang ingin
mengetahuibagaimana partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat berbasis pariwisata di pulau pahawang.

Hasil dari skripsi ini adalah partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan
masyarakat berbasis pariwisata dalam meningkatkan kemandirian untuk
pengelolaan Desa Wisata."® Perbedaan skripsi diatas dengan skripsi ini
adalah skripsi diatas hanya menjelaskan tentang partisipasi masyarakat
dalam proses pemberdayaan. Sedangkan skripsi ini menjelaskan tentang
pengembangan Desa Wisata, manfaat terhadap ekonomi dan faktor
pendukung dan penghambat, selain itu bahwa terdapat perbedaan dari
mulai proses pendampingan kepada para pegiat wisata, seperti
diadakannya program pelatihan berbasis keperiwisataan yang dilakukan
oleh Pemerintahan Desa Cikolelet bersama Dinas Pariwisata Kabupaten

Serang, Dinas Pariwisata Provinsi Banten dan STP Trisakti yang bertujuan

2program Studi Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu Dakwah Dan Ilmu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta’, Skripsi, 2017.

3 yayang Septiani, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pemberdayaan Masyarakat Berbasis
Pariwisata Di Desa Pulau Pahawang Kecamatan Marga Punduh Kabupaten Pesawaran” (SKripsi
Fakultas Dakwah Dan lImu Komunikasi Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung 2018).
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untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
mengelola Desa Wisata Cikolelet

F. Kerangka Teori

Memilih landasan menjadi sangat penting guna mendapatkan suatu
pengetahuan yang baru dan dijadikan sebagai pegangan secara umum. Hal ini
untuk memperoleh kemudahan dalam melakukan suatu penelitian, dengan ini
penulis mengemukakan acuan teori sebagai berikut:

A. Pemberdayaan Masyarakat

a) Pemberdayaan

Gagasan pemberdayaan (empowerment) adalah sentral bagi suatu strategi
keadilan sosial dan hak asasi manusia (HAM).Pemberdayaan adalah kata yang
digunakan secara berlebihan dan sedang berada dalam bahaya kehilangan
subtansifnya.la merupakan pusat dari gagasan-gagasan kerja masyarakat, dan
banyak pekerja masyarakat akan memilih mendefinisikan peranan mereka
dalam pengertian suatu proses pemberdayaan. *

Permendagri Rl Nomor 7 Tahun 2007 tentang Kader Pemberdayaan
Masyarakat,dinyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah suatu strategi
yang digunakan dalam pembangunan masyarakat sebagai upaya untuk
mewujudkan kemampuan dan kemandirian dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara (Pasal 1,ayat (8)). Pemberdayaan masyarakat
merupakan strategi untuk mewujudkan kemampuan dan kemandirian

masyarakat.

b) Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

14 Jim Ife, Frank Tesoriero: “Communiy Developmen”, (Yogyakarta: Pustaka Belajar
2008), h. 130.
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Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai
proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat
kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk
individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka
pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh
sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan
atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki
kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam
melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.™
c) Prinsip Pemberdayaan Masyarakat

Keadilan sosial menjadi prinsip penting dalam pengembangan
masyarakat pusat-pusat pelayanan masyarakat.Keadilan sosial (social justice)
bekerja saling melengkapi dengan perspektif ekologi.Keduanya sesungguhnya
tidak bisa saling dipisahkan.Keadilan sosial tidak lengkap tanpa adanya
perlindungan terhadap kelestarian ekologi (perspektif ekologis).Keduanya
berperan sebagai fondasi bagi pengembangan masyarakat. Term keadilan sosial
sering digunakan dalam berbagai makna. Dalam kerangka pengembangan
masyararakat, term keadilan sosial dibangun atas enam prinsip, Yyaitu
ketimpangan (structural disadvantage), pemberdayaan (empowerment),
kebutuhan (needs), hak asasi manusia (human rights), perdamaian tanpa
kekerasan (peace non-violence), dan demokrasi partisipatif (participatory

democracy).'®

B. Strategi Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan (empowerment) meningkatkan kemampuan untuk

memilih dan membuka kesempatan untuk memilih yang berarti adalah

> Edi Suharto, ”Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Kajian Strategi

Pembangunan Sosial & Pekerja Sosial)”, PT Refika Aditama 2017, Cet ke-6, h. 59-60.

22.

187 baedi, “Pengembangan Mayarakat; Wacana dan Praktik”, Kecana 2013, cet-1, h. 4-
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peningkatan kemampuan untuk mengambil keputusan dan membuka
kesempatan untuk ikut serta dalam pengambilan keputusan, terutama yang
bersangkutan dengan kehidupan mereka sendiri. Pemberdayaan
mempunyai maksud dan tujuan yang lebih hakiki atau mendalam yakni
mempunyai arah ke suatu proses kemampuan, serta lebih memberikan
peran atau fungsi yang lebih besar kepada masyarakat.*’
a. Tahap-Tahap pemberdayaan

Ada beberapa tahap pemberdayaan yang menerapkan tidak selalu
linier dan kalau melainkan lebih fleksibel. Fase kegiatan ini meliputi:

1. Persiapan.

2. Pengembangan kontak dengan klien.

3. Pengumpulan data.

4. Perencanaan dan analisis.

5. Bekarja dengan kelompok komunitas.

6. Penyadaran diri bersama untuk perubahan yang ingin dicapai.

7. Monitoring dan evaluasi.

8. Kesepakatan bersama.
b. Proses-Proses Pemberdayaan

United Nations, mengemukakan proses-proses pemberdayaan

masyarakat adalah sebagai berikut :

1. Getting to know the local community

Mengetahui karakteristik masyarakat setempat (lokal) yang akan
diberdayakan, termasuk perbedaan karakteristik yang membedakan
masyarakat desa/kelurahan yang satu dengan yang lainnya. Mengetahui
artimya untuk memberdayakan masyarakat diperlukan hubungan timbal
balik antara petugas dengan masyarakat.

2. Gathering knowledge about the local community

YSiti - zuliyah, “Strategi Pemberdayaan Masyarakat Desa Dalam Menunjang
Pembangunan Daerah” Jurnal of Rulal and Development.Vol 1, No.2 Agustus 2010, h. 153.
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Mengumpulkan pengetahuan yang menyangkut informasi
mengenai masyarakat setempat. Pengetahuan tersebut merupakan
informasi faktual tentang distribusi penduduk menurut umur, sex,
pekerjaan, tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, termasuk
pengetahuan tentang nilai, sikap, ritual dan custom, jenis
pengelompokkan, serta faktor kepemimpinan baik formal maupun
informal.

3. ldentifying the local leaders

Segala usaha pemberdayaan masyarakat akan sia-sia apabila tidak
memperoleh dukungan dari pimpinan/tokoh-tokoh masyarakat setempat.
Untuk itu, faktor “the local leaders” harus selalu diperhitungkan karena
mereka mempunyai pengaruh yang kuat di dalam masyarakat.

4. Stimulating the community to realize that it has problems

Didalam masyarakat yang terkait terhadap adat kebiasaan, sadar
atau tidak sadar mereka tidak merasakan bahwa mereka punya masalah
yang perlu dipecahkan.Karena itu, masyarakat. perlu pendekatan persuasif
agar mereka sadar bahwa mereka punya masalah yang perlu dipecahkan,
dan kebutuhan yang perlu dipenuhi.

5. Helping people to discuss their problem

Memberdayakan masyarakat bermakna merangsang masyarakat

untuk mendiskusikan masalahnya serta merumuskan pemecahannya dalam

suasana kebersamaan.

6. Helping people to identify their most pressing problems

Salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat adalah tumbuhnya
kemandirian masyarakat. Masyarakat yang mandiri adalah masyarakat
yang sudah mampu menolong diri sendiri. Untuk itu, perlu selalu
ditingkatkan kemampuan masyarakat untuk berswadaya.

7. Fostering self-confidence
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Tujuan utama pemberdayaan masyarakat membangun rasa percaya diri
masyarakat. Rasa percaya diri merupakan modal utama masyarakat untuk
berswadaya.

8. Deciding on a program action

Masyarakat perlu diberdayakan untuk menetapkan suatu program yang
akan dilakukan. Program action tersebut perlu ditetapkan menurut skala
prioritas, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Tentunya program dengan skala
prioritas tinggilah yang perlu didahulukan pelaksanaannya.

9. Recognition of strength and resources

Memberdayakan masyarakat berarti membuat masyarakat tahu dan
mengerti bahwa mereka memiliki kekuatan-kekuatan dan sumber-sumber
yang dapat dimobilisasi untuk memecahkan permasalahan dan memenuhi
kebutuhan.

10. Helping people to continue to work on solving their problems
Pemeberdayaan masyarakat ~ adalah  suatu kegiatan  yang
berkesinambungan. Karena itu, masyarakat perlu diberdayakan agar
mampu bekerja memecahkan masalah secara continue.

11. Increasing peoplels ability for self-help

Salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat adalah tumbuhnya
kemandirian masyarakat. Masyarakat yang mandiri adalah masyarakat
yang sudah mampu menolong diri sendiri.Untuk itu, perlu selalu

ditingkatkan kemampuan masyarakat untuk berswadaya.*®

C. Partisipasi

Partisipasi atau peran serta masyarakat dalam pembangunan
(pendesaan) merupakan aktualisasi dari kesediaan dan kemampuan
anggota masyarakat untuk berkorban dan berkontribusi dalam
implementasi program/proyek yang dilaksanakan. Dengan partisipasi

masyarakat, perencanaan pembangunan diupayakan menjadi lebih terarah,

18Hadiwijoyo, suryo sakti, perencanaan pariwisata pendesaan berbasis masyarakat;
sebuah pendekatan konsep, edisi pertama-Yogyakarta; Graha Iimu, 2012, hal 29-30.
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artinya rencana atau program pembangunan yang disusun itu adalah sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat, berarti dalam penyusunan
rencana/program pembangunan dilakukan penentuan prioritas (urutan
berdasar besar kecilnya tingkat kepentingannya), dengan demikian
pelaksanaan (implementasi) program pembangunan akan terlaksana pula
secara efektif dan efesien. Masyarakat adalah pelaku aktif dalam kegiatan
kepariwisataan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahtraan bagi
masyarakat sendiri dan kepariwisataan merupakan kegiatan seluruh
lapisan masyarakat Indonesia sebagai sumber ekonomi kreatif
masyarakat.'®

Masyarakat akan berpartisipasi dalam pembangunan, apabila
mereka dapat memperoleh apa yang mereka inginkan. Karena itu tugas
utama dari mereka yang bertanggung jawab di dalam program
pembangunan masyarakat ialah mengidentifikasi kebutuhan yang
dirasakan masyarakat. Masyarakat perlu mendapatkan bantuan tentang apa
yang menjadi kebutuhan mereka termasuk bagaimana menjadikan mereka
memperoleh kepuasan. Dan yang paling penting adalah bagaimana mereka
mampu mengidentifikasi kebutuhan yang belum mereka rasakan dan
memiliki rasa sadar pentingnya kepuasan bagi mereka.?

Membangun ekonomi rakyat harus Dberarti meningkatkan
kemampuan rakyat dengan cara mengembangkan dan memberdayakannya.
Upaya menggerakan sumberdaya untuk menggerakan potensi rakyat ini
akan meningkatkan produktivitas rakyat baik sumberdaya manusia
maupun sumberdaya alam yang ada disekitar. Pengembangan ekonomi
rakyat dapat dilihat dari tiga sisi yaitu: %

a. Menciptakan keadaan yang memungkinkan potensi masyarakat

berkembang.

®vga and Hakim.

2 | Nyoman Sumaryadi, “Sosiologi Pemeretahan  dari Prespektif Pelayanan,
Pemberdayaan, Interaksi, dan Sistem Kepemimpinan Pemerintahan Indonesia, Ghalia Indonesia,
Cetakan Pertama, Juli 2010, h. 48.

2! Mubyanto, “Ekonomi Rakyat dan Program IDT”, (Yogyakarta: Aditya Media), h. 28-
29.
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Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki masyarakat untuk
memanfaatkan peluang-peluang ekonomi.

Mengembangkan ekonomi rakyat juga memiliki arti
melindungi rakyat dan mencegah terjadinya persaingan yang

tidak seimbang.

Untuk mencapai pemberdayaan ekonomi masyarakat, terdapat

pilihan kebijaksanaan yang dilaksanakan dalam beberapa langkah strategi

seperti yang dikemukakan oleh Gunawan Sumodiningrat yaitu:

a.

Memberikan peluang atau akses yang lebih besar pada akses
produksi, sehingga, mampu meningkatkan  produksi,
pendapatan, dan menciptakan tabungan yang dapat
meningkatkan pemupukan modal secara berkesinambungan.
Memperkuat potensi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi
rakyat yang dibantu dengan prasarana dan sarana penghubung
yang mampu memperlancar pemasaran produksi. Membangun
kesetiakawanan dan rasa kesamaan sehingga menciptakan rasa
percaya diri dan harga diri dalam menghadapi keterbutuhan
ekonomi serta meningkatkan kesadaran, kemauan dan
tanggung jawab, bahwa kemenangan dalam pergelutan
perdagangan bebas tidak akan tercapai tanpa adanya rasa
kebersamaan dan kesatuan.

Meningkatkan pelayanan pendidikan dan kesehatan dalam
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Selain
pengetahuan yang didapatkan dari pendidikan dan pelatihan,
kesehatan berperan besar dalam menentukan produktivitas.
Kebijakan pengembangan industry harus mengarah pada
penguatan industry rakyat yang terkait dengan industry besar,
proses industrialisasi mengarah ke daerah pendesaan dengan
memanfaatkan potensi setempat yang umumnya argo industry.
Kebijakan ketenagakerjaan yang mendorong tumbuhnya tenaga

kerja mandiri sebagai cikal bakal lapisan wirausaha baru, yang
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berkembang menjadi wirausaha kecil dan menengah yang kuat
dan saling menunjang.
f. Pemerataan pembangunan antar daerah, karena perekonomian

yang tersebar diseluruh penjuru tanah air.?

D. Pemberdayaan Masyarakat Islam

Islam adalah agama yang membebaskan.Agama yang
membebaskan dari ketidak-adilan, kemiskinan, dan kebodohan
ditengah-tengah masyarakat. Agama yang akan selalu memberikan
jawaban bagi setiap problematika yang dihadapi oleh umatnya. Pada
konteks inilah, pemberdayaan masyarakat Islam diletakkan, yakni
memfasilitasi, memberdayakan umat Islam agar terbebas dari ketidak-
adilan, kemiskinan, kebodohan dan lainnya yang menyebabkan mereka
menjadi terpuruk.

Pemberdayaan masyarakat Islam merupakan bagian dari
Dakwah.Tetapi kegiatan dakwah yang sudah mengalami perubahan
paradigma. Paradigma dakwah konvensional yang masih terfokus
kepada ibadah vertikal(hubungan Allah dengan hambanya). Paradigma
dakwahnya lebih kepada perubahan sosial secara nyata, yakni
hubungan vertikal (hubungan Allah dengan hambanya) sekaligus
hubungan Horizontal (hubungan sesama hamba).

Pemberdayaan Masyarakat Islam memfokuskan diri pada misalnya
peningkatan kualitas lingkungan, kesehatan, pendidikan, dan
pengembangan ekonomi mikro.Bentuk-bentuknya adalah
pengembangan masyarakat, aksi komunitas, pengorganisasian

masyarakat, dan juga advokasi.”®

ZGunawan Sumodiningrat, “Membangun perekonimian rakyat (Yogyakarta: pustaka
pelajar”, 1998), h. 7-8.

2Jakarta Selatan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Masjid Studi Kasus Masjid Al-
Ikhlas Jatipadang Pasar Minggu, ‘Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas llImu Dakwah
Dan llmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 1436 H / 2014 M
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas llmu Dakwah Dan IiImu Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sya’, Skripsi, 2014, 25.



19

Pengembangan Masyarakat Islam termasuk dalam kategori bentuk
dakwah Tamkin/tathwir Islam, didalamnya berisikan pemberdayaan
SDI (Sumber Daya Insani), lingkungan hidup, dan ekonomi umat,
disebut pula sebagai Pengembangan Masyarakat Islam (PMI).

Dakwah sebagai proses penyelamatan manusia dari berbagai
persoalan yang merugikan, merupakan kerja dan karya besar manusia -
baik secara individual maupun sosial- yang dipersembahkan untuk
Tuhan dan sesamanya. Dakwah merupakan kerja sadar dalam rangka
menegakkan keadilan, meningkatkan kesejahteraan, menyuburkan
persamaan, mencapai kebahagiaan berdasarkan sistem yang
disampaikan Allah SWT. Secara normatif yang dijadikan landasan
dalam berdakwah adalah al-Quran surat An-Nahl [16] ayat 125, yang
berbunyi:
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Artinya:
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.

Berdasarkan ayat di atas, dakwah merupakan kewajiban mengajak
manusia ke jalan Allah dengan cara hikmah, mau’idhah hasanah, dan
mujadalah secara ahsan yang diaplikasikan dengan cara bi ahsan al-
gaul dan bi ahsan al-amal, sebagaimana disebutkan dalam al- Quran
surat Fushshilat [41]:33. %

**Mukhlis Aliyudin, ‘Pengembangan Masyarakat Islam Dalam Sistem Dakwah Islamiyah’,
Jurnal lmu Dakwah, 4.14 (2009), 779.
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E. Faktor-faktor yang Menunjang Pemberdayaan Masyarakat

Untuk menumbuhkan partisipasi masyarakat desa diperlukan
seorang pemimpin yang memahami aspirasi dan Kkeinginan
masyarakat.Sistem kepemimpinan di desa baik yang berlandaskan agama
maupun organisasi masyarakat adalah Kkesisteman yang mampu
menggerkan partisipasi masyarakat dan menghidupkan, inisiatif, kreatifitas
dan produktivitas masyarakat desa. Pemimpin tersebut haruslah seorang
yang memiliki sikap positif terhadap program yang akan dilaksanakan,
memiliki tanggung jawab dan keinginan untuk meningkatkan kesejahtraan
masyarakat, dapat dipercaya serta memiliki kemampuan dan kreativitas
yang sangat diperlukan dalam mendukung keberhasilan program.
Pemimpin tersebut bisa berasal dari pemimpin wilayah seperti camat,
kepala desa, kepala dukuh, ketua RT/RW.*

F. Pariwisata

Pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri atas dua kata
yaitu pari dan wisata. Pari berarti “banyak” atau “berkeliling”, sedangkan
wisata berarti “pergi” atau “bepergian”. Atas dasar itu, maka kata
pariwisata seharusnya diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan
berkalikali atau berputar-putar, dari suatu tempat ke tempat lain, yang
dalam bahasa Inggris disebut dengan kata “tour”, sedangkan untuk
pengertian jamak, kata “Kepariwisataan” dapat digunakan kata “tourisme”
atau “tourism”. Dalam kamus besar bahasa Indonesia dikemukakan
bahwa pariwisata adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan

perjalanan rekreasi.”®

G. Desa Wisata

2Sjti - zuliyah, “Strategi Pemberdayaan Masyarakat Desa Dalam Menunjang
Pembangunan Daerah” Jurnal of Rulal and Development.Vol 1, No.2 Agustus 2010, h. 157.

%6 Ketut Suwena dan Gusti Ngurah Widyatama, “Ilmu Pengantar Pariwisata”, (Pustaka
Larasan, Den Pasar, Bali, Cetakan Edisi Revisi 2017) , h. 15-18.
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Desa wisata dapat berdasarkan pada ketersedian fasilitas, kegiatan
yang dilakukan ataupun berdasarkan pada budaya dan tradisi yang ada
pada desa tersebut.Pariwisata pedesaan dapat dilihat sebagai suatu
pemukiman dengan fasilitas lingkungan yang sesuai dengan tuntunan
wisatawan dalam menikmati, mengenal, dan menghayati kekhasan desa
dengan segala daya tariknya dan tuntutan kegiatan hidup bermasyarakat.
Pengertian desa wisata dari Pariwisata Inti Rakyat (PIR), menyatakan
bahwa yang dimaksud desa wisata adalah:

Suatu kawasan pendesaan yang menawarkan keseluruhan suasana
yang mencerminkan keaslian pendesaan. Keaslian tersebut berupa:
kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya, adat istiadat, kesehatan,
memiliki arsitektur bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas,
kegiatan perekonomian yang unik, dan menarik serta mempunyai potensi
untuk dikembangkannya berbagai komponen raya, pengangkutan serta
mendorong pelaksanaan program kebersihan dan kesehatan, proyek sarana
budaya, pelestarian lingkungan hidup, dan sebagainya yang dapat
memberikan keuntungan dan kesenangan baik kepada masyarakat

setempat maupun wisatawan dari luar.?’

H. Strategi Pengembangan Desa Wisata

Strategi pada prinsipnya berkaitan dengan persoalan: kebijakan
pelaksanaan, penentuan tujuan yang hendak dicapai, dan penentuan cara-
cara atau metode penggunaan sarana-prasarana. Strategi selalu berkaitan
dengan 3 hal yaitu tujuan, sarana, dan cara. Oleh karena itu, strategi juga
harus didukung oleh kemampuan untuk mengantisipasi kesempatan yang
ada.Dalam melaksanakan fungsi dan peranannya dalam pengembangan
pariwisata daerah, pemerintah daerah harus melakukan berbagai upaya

dalam pengembangan sarana dan prasarana pariwisata.?

"\/ga and Hakim.
*®Dinas Kebudayaan and others, ‘Pendahuluan Pembangunan Daerah Merupakan Salah
Satu Bagian Dari Pembangunan Nasional Yang Daerah Tersebut Dibutuhkan Kewenangan Yang
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a. Komponen Pengembangan Desa Wisata

Komponen-komponen dalam pengembangan desa wisata adalah:

a) Atraksi dan kegiatan wisata, atraksi wisata dapat berupa, seni,
budaya, warisan sejarah, tradisi, kekayaan alam, hiburan, jasa dan
lain-lain.

b) Akomodasi, akomodasi pada desa wisata yaitu sebagaian dari
tempat tinggal penduduk setempat dan atau unit-unit yang
berkembang atas konsep tempat tinggal penduduk.

c) Unsur institusi atau kelembagaan dan SDM, dalam pengembangan
desa wisata lembaga yang mengelola harus memiliki kemampuan
yang handal.

d) Fasilitas pendukung wisata lainnya, pengembangan desa wisata
harus memiliki fasilitas pendukung seperti sarana komunikasi.

e) Insfratuktur lainnya, insfratuktur lainnya juga sangat penting
disiapkan dalam pengembangan desa wisata seperti sistem
drainase.

f) Trasportasi, trasnportasi sangat penting untuk memperlancar akses
tamu.

g) Sumberdaya lingkungan sosial dan budaya.

h) Masyarakat, dukungan masyarakat sangat besar peranannya seperti
menjaga kebersihan lingkungan, keamanan, keramah tamahan.

i) Pasar domestik dan mancanegara, pasar desa wisata dapat pasar
wisata domestik maupun mancanegara.”®

I. Elelemen Desa Wisata
Selain memiliki beberapa konsep, desa wisata juga dikenal

memiliki beberapa elemen penting yang perlu diperhatikan.Elemen

Sebagai Tindak Lanjut Penyelenggaraan Otonomi Daerah Dengan Dikeluarkannya Dan Memenuhi
Tuntutan Reformasi Dan Antara Hubu’, Jurnal Administrasi Publik (JAP), 1.4, 138.

2 T. Prasetyo Hadi Atmoko,”Strategi Pengembangan Potensi Desa Wisata Brajan
Kabupaten Sleman”, Jurnal Media Wisata, Vol 12, No2, November 2014, h. 148.
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desa diantaranya mencakup karakteristik objek wisata dan jenis
objek wisata.
Karakteristik objek wisata

Terdapat 3 karakteristik utama yang perlu diperhatikan
dalam upaya pengembangan suatu objek wisata tertentu agar
menarik dan dikunjungi banyak wisatawan. Karakteristik tersebut
antara lain.

a. Daerah itu harus mempunyai apa yang disebut sebagai
“something to see”. Artinya di tempat tersebut harus ada objek
wisata dan atraksi wisata yang berbeda dengan apa yang dimiliki
oleh daerah lain. Dengan kata lain, daerah itu harus mempunyai
daya tarik yang khusus dan unik.

b. Daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan
istilah “something to do”. Artinya di tempat tersebut selain banyak
yang disaksikan, harus disediakan pula fasilitas rekreasi atau
amusement yang dapat membuat wisatawan betah tinggal lebih
lama di tempat itu.

c. Di daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut
dengan istilah “something tobuy”. Artinnya di tempat tersebut
harus ada fasilitas untuk berbelanja, terutama barang — barang
souvenir dan kerajinan tangan rakyat sebagai oleh — oleh dibawa

pulang.

. Jenis Objek Wisata

Seiring dengan perkembangan industry pariwisata,
muncullah bermacam-macam jenis objek wisata yang lama
kelamaan mempunyai cirinya tersendiri. Perkembangan ini
bertujuan untuk memahami kebutuhan wisatawan yang saat ini
melakukan perjalanan wisata berdasarkan alas an dan tujuan yang
berbeda —beda. Berikut adalah objek wisata berdasarkan alasan

motivasi serta tujuan wisatawan.
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b) Objek wisata budaya

c) Objek wisata kesehatan
d) Objek wisata olahraga
e) Objek Wisata Komersial
f) Objek Wisata politik

g) Objek wisata pilgrim

h) Objek wisata bahari®

Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang terencana,
terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik praktis maupun
teoretis.®> Dalam proses pengamatan yang dilakukan peneliti di Desa Wisata
Cikolelet, Kecamatan Cinangka, Kabupaten Serang menggunakan:
a. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan deskritif kualitatif.Pendekatan deskritif kualitatif adalah
suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu
kondisi, suatu sytem pemikiran atau suatu kelas pristiwa pada masa
sekarang dengan melukiskan dan menggambarkan keadaan objek dan
subjek peneliti sebagaimana adanya.Tujuan menggunakan pendekatan
deskritif kualitatif adalah menggambarkan, mendeskripsikan, melukiskan
secara sistematis, kronologi sifat-sifat dengan kejadian yang diselidiki.*
Pemberdayaan sebagai suatu proses perubahan perilaku yang sangat
kompleks, sehingga tidak ada pembatasan pada produk akhir. Tujuan dari
penelitian ini adalah mencoba mencari jawaban tentang bagaimana
pengembangan Desa Wisata Cikolelet Berbasis Masyarakat Di Desa

Cikolelet, Kecamatan  Cinangka  Kabupaten  Serang.Meskipun

®N Erna Marlia Susfenti, ‘Pengembangan Desa Wisata Berbasis Masyarakat

(Community Based Tourism CBT) Di Desa Sukajadi Kecamatan Carita’, 80—82.

h. 5.

*'Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010),

%2 Nazir M, Metode Penelitian, (Jakarta: Galileo Indonesia, 1985), h. 62.
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dilaksanakan melalui wawancara dan mengamati secara mendalam latar
alamiah agar memperoleh pemahaman emik menurut persepsi mereka
mengenai pemahaman mereka terhadap pemberdayaan masyarakat.jadi,
diharapkan data yang diperoleh nantinya akan selalu responsif terhadap

konteks, dimana terdapat saling pengaruh antara peneliti dengan informan.

Mengingat penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif maka
dengan mengumpulkan data-datanya mengambil lokasi penelitian yang
berkenaan dengan masalah yang ada di Desa Cikolelet, Kecamatan
Cinangka, Kabupaten Serang.

b. Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan penulis di Desa Cikolelet
Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang. Penelitian dilakukan di lokasi
tersebut karena Desa Cikolelet memberdayakan masyarakat desanya
sendiri melalui BUMdes untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
dengan cara pengembangan Desa Cikolelet menjadi Desa Pariwisata yang
bekerja sama dengan Dinas Pariwisata Provinsi Banten dan Dinas
Pariwisata Kabupaten Serang. Penelitian dimulai pada tanggal 29 April
2020 sampai tanggal 27 Juni 2020.
c. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
d. Data primer yaitu sumber data yang berlangsung memberikan data.®

Dalam hal ini data yang peroleh peneliti bersumber dari pengelola.

e. Data Skunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan

data kepada pengumpul data.**karena itu perlu adanya pemeriksaan

ketelitian. Data sekunder sangat penting sekali karena peneliti

membutuhkan banyak informasi yang bermanfaat dan potensial untuk

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009) h.173.
#3sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D....h. 139.
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mendapatkan hasil yang maksimal.Data ini dapat berupa buku-buku
dan jurnal.
a. Teknik pemilihan informan

Dalam penentuan informan dalam penelitian kualitatif harus
dilakukan dengan selektif. Informan yang dipilih dalam penelitian
kualitatif harus memiliki informasi yang cukup mengenai fenomena
yang akan diteliti sehingga peneliti dapat memahami mengenai
fenomena yang terjadi berkaitan dengan objek penelitian.

Oleh karena itu teknik pemilihan informan yaitu dilakukan
dengan teknik purposive sampling yakni menentukan sampel
penelitian dengan cara memilih atau menunjuk secara sengaja untuk
dijadikan informan. Informan yang dipilih karena mereka memiliki
karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian dan memiliki
kapasitas serta informasi yang cukup dalam menjawab seluruh
pertanyaan yang berhubungan dengan Pengembangan Desa Wisata
Cikolelet Berbasis Masyarakat.®

a. Teknik pengumpulan data

Dalam usaha penghimpun data lokasi penelitian, penulis
menggunakan beberapa metode yaitu:
a. Observasi

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan dan perasaan.®Dalam penelitian ini penulis

melakukan pengamatan langsung kepengelola Desa Wisata Cikolelet

% M. Syafar Supardjan, “Pemberdayaan Masyarakat Pada Program Pembiayaan Mikro
(Studi Tentang Pelaksanaan Program Pembiayaan Mikro Pada Anggota Koperasi Baytul Ikhtiar
Kabupaten Bogor-Jawa Barat)”, TesisPemberdayaan Masyarakat, (Juli 2012) Fakultass IImu
Sosial dan I1Imu Politik Universitas Indonesia, h. 15-19.

% Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: A-
Ruzz Media, 2016 ) h. 169.
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dan anggotanya.Observasi yang dilakukan di Desa Cikolelet,
Kecamatan Cinangka, Kabupaten Serang.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui
percakapan atau Tanya jawab.®” Untuk mendapatkan data yang akurat,
penulis langsung melakukan wawancara dengan Kepala Desa Cikolelet
dan pengelola Desa Wisata Cikolelet yaitu masyarakat sekitar.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang
dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan Karya bentuk.*®penulis juga
melakukan kegiatan dokumentasi seperti pengambilan gambar, Arsip,
Manuskrip, notetulensi rapat mengenai profil Desa Cikolelet, Proses

Proses Pemberdayaan, pemodalan dan lain-lain.

H. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika yang akan diuraikan adalah sebagai berikut:

BAB | menjelaskan tentang Pendahuluan, terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il berisi tentang profil Desa Cikolelet. Bab ini dibagi menjadi
beberapa sub yakni gambaran umum lokasi penelitian meliputi letak geografis dan
sejarah Desa Wisata Cikolelet,visi dan misi Desa Wisata Cikolelet. Bab ini juga
menjelaskan kondisi demografi, kondisi pendidikan, kondisi ekonomi dan kondisi
sosial masyarakat.

BAB |1l Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan Desa Wisata
Cikolelet, meliputi program kegiatan dan proses pengelolaan yang akan dianalisis

dan diuraikan sebagai hasil dari penelitian.

%" Djaman Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 130
¥Djaman Satori dan Aan Komariah, Kualitatif...h. 148.
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BAB IV Analisis Program Desa Wisata yang berisikan manfaat program
kegiatan pelatihan, faktor pendukung dan penghambat program kegiatan dan
Partisipasi Masyarakat.

BAB V penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.



